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PENDAHULUAN

Abstrak

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter generasi muda, terutama dalam konteks menghadapi tantangan
zaman yang semakin kompleks. Dalam era globalisasi, modernisasi, dan
pluralisme yang terus berkembang, generasi muda dihadapkan pada
berbagai perubahan sosial, budaya dan nilai-nilai kehidupan yang sangat
beragam. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi untuk
memberikan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku
yang mencerminkan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi
seluruh alam). Pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk membentuk
generasi muda yang tidak hanya religius dalam aspek spiritualitas, tetapi
juga moderat dalam menghadapi keberagaman budaya dan pemikiran.
Melalui pendekatan yang inklusif dan seimbang, pendidikan Islam dapat
membentuk karakter generasi muda yang mampu menghargai perbedaan,
menjunjung tinggi nilai-nilai  toleransi, serta memperkuat identitas
keagamaan yang tidak kaku dan eksklusif. Artikel ini akan membahas
bagaimana pendidikan Islam dapat membentuk karakter religius dan
moderat pada generasi muda, serta strategi yang perlu diambil untuk
mengoptimalkan peran pendidikan Islam dalam menciptakan masyarakat
yang harmonis dan damai.

Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

Dalam konteks pendidikan Islam, perannya menjadi lebih strategis, terutama dalam

membentuk karakter dan moral generasi muda. Generasi muda, sebagai agen perubahan,

memiliki potensi besar dalam mempengaruhi masa depan suatu bangsa. Oleh karena itu,

pembentukan karakter yang baik, terutama yang berlandaskan pada nilai-nilai agama dan

moral, sangat diperlukan dalam mempersiapkan mereka menghadapi berbagai tantangan

zaman. Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya, agama dan etnis,

pendidikan yang dapat mengembangkan karakter yang religius dan moderat menjadi

semakin penting. Melalui pendidikan Islam yang berbasis pada akhlak mulia dan
144|Prodi Manajemen Pendidikan Islam ISSN 3047-5317


mailto:dosen02863@unpam.ac.id
mailto:dosen01610@unpam.ac.id

ABDI RELEGIA

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
pemahaman agama yang moderat, generasi muda diharapkan dapat tumbuh menjadi

pribadi yang tidak hanya memiliki kedalaman iman, tetapi juga kemampuan untuk hidup
berdampingan dengan berbagai perbedaan di masyarakat.

Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan agama,
tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan moral individu. Karakter yang
dimaksudkan di sini mencakup sikap, nilai dan perilaku yang didasarkan pada ajaran
Islam yang rahmatan lil-‘alamin (rahmat bagi seluruh alam). Pendidikan Islam
mengajarkan nilai-nilai yang meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kesabaran,
toleransi dan sikap saling menghormati, yang semuanya merupakan bagian dari akhlak
mulia yang diajarkan dalam Islam. Pendidikan ini juga bertujuan untuk menciptakan
individu yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan
identitas dan jati diri keagamaan mereka.

Di tengah pesatnya arus globalisasi yang mengedepankan budaya individualisme,
konsumerisme dan materialisme, generasi muda sering kali terjebak dalam gaya hidup
yang jauh dari nilai-nilai moral dan agama. Hal ini memunculkan tantangan besar dalam
mendidik generasi muda untuk tetap teguh pada prinsip-prinsip agama, dengan memiliki
sikap terbuka dan inklusif terhadap kemajuan zaman. Oleh karena itu, pendidikan Islam
yang moderat menjadi penting, yakni pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ajaran
agama secara mendalam, tetapi juga mengajarkan toleransi, penghargaan terhadap
perbedaan, serta sikap bijaksana dalam menghadapi segala bentuk perubahan yang terjadi
di sekitar mereka.

Dalam menghadapi tantangan ini, pendidikan Islam memiliki peran ganda: pertama,
sebagai pembentuk karakter religius yang menjadikan generasi muda mampu
menjalankan ajaran agama dengan baik dan kedua, sebagai pembentuk karakter moderat
yang menjadikan mereka mampu menghadapi perbedaan tanpa merasa terancam atau
terpolarisasi. Karakter religius yang dimaksud adalah karakter yang didasarkan pada
pemahaman yang benar tentang ajaran Islam dan pengamalan ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan karakter moderat adalah sikap yang tidak ekstrem

dalam beragama, yang dapat menghargai perbedaan, menjaga keseimbangan antara
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kehidupan spiritual dan sosial, serta mampu bersikap terbuka terhadap dinamika

kehidupan yang berkembang.

Dalam Islam, pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan utama dari
pendidikan. Hal ini tercermin dalam ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang menekankan
pentingnya akhlak mulia dalam kehidupan umat Islam. Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur'an,

L AR A J3h) b K S

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu™
(QS. Al-Ahzab 21).

Rasulullah Muhammad SAW, sebagai suri teladan, menunjukkan kepada umatnya
bagaimana cara hidup yang baik, yang penuh dengan nilai-nilai moral dan etika. Karena
Pendidikan Islam, sebagai wahana untuk mentransformasikan nilai-nilai ini kepada
generasi muda, bertujuan untuk mengajarkan mereka tidak hanya tentang ibadah ritual,
tetapi juga tentang perilaku yang baik dalam berinteraksi dengan sesama, serta bagaimana
menjadi pribadi yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Dalam konteks ini,
pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga memberikan
keterampilan sosial dan moral yang dapat membantu generasi muda untuk berkembang
menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bijaksana dalam
bertindak.Salah satu tujuan utama dari pendidikan Islam adalah membentuk karakter
yang baik melalui pembelajaran tentang akhlak. Dalam Islam, akhlak atau etika adalah
cerminan dari hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan antar sesama manusia.
Oleh karena itu, generasi muda perlu diberikan pemahaman yang benar mengenai akhlak,
yang mencakup sikap saling menghormati, jujur, sabar, tolong-menolong dan tidak
mendiskriminasi orang lain. Pendidikan Islam bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
ini, yang tidak hanya penting untuk kehidupan pribadi, tetapi juga untuk kehidupan sosial
yang harmonis.

Pada era globalisasi ini, generasi muda dihadapkan pada tantangan yang sangat
kompleks. Salah satu tantangan terbesar adalah pengaruh budaya luar yang semakin
mendominasi, yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai agama dan moral yang

diajarkan dalam pendidikan Islam. Media sosial, internetdan kemajuan teknologi lainnya
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memberikan dampak yang besar terhadap cara berpikir, bertindak dan berinteraksi

generasi muda. Sering kali, generasi muda terjebak dalam trend budaya asing yang
mengutamakan materi dan individualisme, yang dapat mengikis nilai-nilai agama dan
moral yang seharusnya mereka miliki.Di sisi lain, meningkatnya pluralitas sosial, baik
dalam konteks agama, budaya dan etnis, menuntut generasi muda untuk memiliki sikap
yang lebih inklusif dan toleran. Dalam konteks ini, pendidikan Islam yang moderat
menjadi sangat relevan, karena Islam mengajarkan tentang pentingnya hidup
berdampingan dengan orang lain dalam kedamaian meskipun memiliki perbedaan.
Pendidikan Islam moderat mengajarkan kepada generasi muda untuk menghargai
perbedaan, baik dalam hal agama, ras, suku, dan budaya serta untuk menghindari sikap
ekstrem yang dapat merusak keharmonisan sosial.

Pendidikan Islam yang religius dan moderat mengajarkan generasi muda untuk
memiliki keseimbangan antara kedalaman spiritualitas dan keterbukaan terhadap dunia
luar. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan untuk membentuk individu yang taat
beragama, tetapi juga individu yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa
mengabaikan nilai-nilai agama. Pendidikan Islam yang religius mengajarkan generasi
muda untuk memahami ajaran agama dengan benar, mengamalkannya dengan sepenuh
hati, serta menyebarkannya dengan cara yang baik.Namun, pendidikan Islam yang
moderat juga penting untuk membekali generasi muda dengan kemampuan untuk
menghadapi tantangan sosial yang semakin kompleks. Pendidikan Islam moderat
mengajarkan generasi muda untuk menjauhi sikap ekstrem, baik dalam hal beragama
maupun dalam menghadapi berbagai perbedaan yang ada. Pendidikan ini mendorong
generasi muda untuk berpikir Kkritis, menghargai keberagaman, serta membangun sikap
toleransi dan kerja sama dengan berbagai kelompok yang ada di masyarakat.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk menggali dan memahami secara mendalam peran pendidikan Islam dalam
membentuk karakter generasi muda yang religius dan moderat. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena pendidikan Islam dalam

konteks karakter generasi muda secara lebih luas dan mendalam. Penelitian ini lebih
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fokus pada pemahaman mendalam mengenai sikap, pandangan dan pengalaman individu

serta fenomena sosial yang terjadi.
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

Pendidikan Islam merupakan suatu proses pengajaran yang didasarkan pada ajaran
agama Islam, bertujuan untuk mengembangkan potensi diri seseorang dalam aspek
spiritual, intelektual, sosial dan moral sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Hadis.
Menurut M. Quraish Shihab, pendidikan Islam adalah upaya untuk menciptakan individu
yang tidak hanya terampil secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia yang
diilhami oleh ajaran agama. Dalam konteks ini, pendidikan Islam memainkan peran
penting dalam pembentukan karakter generasi muda.

Karakter adalah sekumpulan sifat, perilaku dan kebiasaan yang dimiliki oleh
seseorang yang tercermin dalam tingkah laku dan pola pikirnya. Martha Nussbaum
menyebutkan bahwa karakter seseorang dapat dikembangkan melalui pendidikan, yang
menekankan pentingnya nilai-nilai moral, etika dan prinsip hidup yang diajarkan secara
berkesinambungan. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter ini
berlandaskan pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Sunnah, seperti
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab serta rasa empati dan toleransi.

Generasi muda yang religius adalah generasi yang memiliki pemahaman dan
pengamalan ajaran agama lIslam dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya
menjalankan kewajiban ibadah, tetapi juga menunjukkan akhlak yang baik dan berbudi
pekerti luhur. Menurut Al-Qur'an (Surah Al-Bagarah: 2: 2-5), seorang mukmin yang baik
adalah yang beriman kepada Allah, menjalankan perintah-Nya, dan berbuat kebajikan,
serta menjauhi perbuatan yang dilarang.

Lo 3he Gl ™ 038008 2855 Law B0 305 il (3t D) (all (688 e iy ¥ sl s
SA0al g L5885 s 53 e Al G b 30857 A8 B O3 Gy ) O 5

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib,
menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
merekadan mereka yang beriman pada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Nabi

Muhammad) dan (kitab-kitab suci) yang telah diturunkan sebelum engkau dan mereka
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yakin akan adanya akhirat.Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka

itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al Baqarah: 2-5)

Pendidikan Islam memainkan peran penting dalam membentuk karakter generasi
muda yang religius dan moderat. Banyak ulama dari berbagai mazhab dan tradisi
memberikan pandangan mereka mengenai hal ini, yang berfokus pada pendidikan yang
tidak hanya mengajarkan ajaran agama, tetapi juga nilai-nilai universal yang membawa
pada keseimbangan antara kedalaman spiritual dan keterbukaan terhadap perkembangan
zaman.Berikut adalah beberapa pandangan ulama terkait peran pendidikan Islam dalam
membentuk karakter generasi muda yang religius dan moderat:

1. Imam al-Ghazali (1058-1111 M)

Imam al-Ghazali, seorang ulama besar dan filsuf Islam, menekankan pentingnya
pendidikan dalam membentuk akhlak dan karakter manusia. Dalam bukunya lhya’'
Ulum al-Din, al-Ghazali menjelaskan bahwa pendidikan Islam harus melibatkan aspek
pengajaran ilmu pengetahuan dan juga pembentukan jiwa, dengan tujuan akhir
menciptakan individu yang memiliki keseimbangan antara spiritualitas dan kesadaran
sosial.Pendidikan dalam pandangan al-Ghazali tidak hanya terbatas pada
pengetahuan agama, tetapi juga melibatkan aspek moral dan etika yang membimbing
individu untuk hidup dengan prinsip yang benar dan moderat. Al-Ghazali menekankan
pentingnya menanamkan nilai-nilai Islam yang mengutamakan akhlak yang mulia,
sehingga generasi muda akan tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya religius tetapi
juga seimbang dalam menghadapi tantangan zaman.

2. lbnu Taimiyah (1263-1328 M)

Ibnu Taimiyah adalah seorang ulama besar yang memiliki pandangan kuat
mengenai pentingnya pendidikan Islam dalam membentuk karakter generasi muda.
Menurutnya, pendidikan Islam seharusnya tidak hanya mengajarkan ilmu agama,
tetapi juga mendorong individu untuk berfikir kritis, memahami konteks sosial, dan
membangun rasa tanggung jawab terhadap umat manusia.lbnu Taimiyah juga
menekankan pentingnya keberagaman dalam Islam, dengan menegaskan bahwa
pendidikan Islam harus mengajarkan toleransi dan moderasi, serta menghindari sikap

ekstrem. Hal ini penting agar generasi muda dapat memahami dan mengaplikasikan
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ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang tidak berlebihan, namun

tetap berpegang pada prinsip-prinsip agama.
3. Syaikh Muhammad Abduh (1849-1905 M)

Syaikh Muhammad Abduh, seorang reformis pendidikan dan pemikir terkemuka
dari Mesir, memperkenalkan gagasan pentingnya pendidikan Islam yang modern dan
rasional. la menekankan bahwa pendidikan Islam harus bisa mengintegrasikan
pengetahuan agama dengan ilmu pengetahuan modern.Pendidikan Islam, menurut
Abduh, bertujuan untuk membentuk generasi yang tidak hanya taat secara religius,
tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. la berpendapat bahwa
generasi muda perlu dididik untuk memiliki sikap moderat dalam beragama, yaitu
sikap yang tidak ekstrem atau fanatik, tetapi tetap berpegang pada prinsip Islam yang
universal dan rasional. Pendidikan yang menggabungkan agama dan ilmu pengetahuan
ini diharapkan dapat menghasilkan individu yang berkarakter baik, bertanggung
jawab, dan berwawasan luas.

4. Syaikh al-Azhar, Dr. Ahmad al-Tayyib

Dr. Ahmad al-Tayyib, sebagai ulama dan mufti dari Mesir, menekankan
pentingnya pendidikan Islam yang menumbuhkan toleransi dan kerjasama antara umat
beragama. Menurutnya, pendidikan Islam seharusnya mengajarkan generasi muda
tentang konsep moderasi (wasatiyyah), yaitu jalan tengah yang menekankan
keseimbangan antara keyakinan agama dan sikap terbuka terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.Al-Tayyib berpendapat bahwa generasi muda harus diberi
pemahaman tentang pentingnya menjaga keharmonisan antar umat manusia dan
menghindari sikap ekstrem atau radikalisasi dalam beragama. Pendidikan Islam yang
moderatdiharapkan dapat membantu generasi muda untuk menjadi pribadi yang tidak
hanya religius, tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks
tanpa kehilangan arah moral dan spiritual mereka.

5. Prof. Dr. M. Quraish Shihab

Prof. Dr. M. Quraish Shihab, seorang ulama dan cendekiawan Indonesia,

mengajarkan pentingnya integrasi antara ilmu agama dan ilmu dunia. Beliau

menekankan bahwa pendidikan Islam harus dapat membentuk generasi muda
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yang memiliki karakter religius sekaligus moderat, dengan menghindari sikap yang

keras dan sempit dalam beragama.

Menurut Quraish Shihab, pendidikan Islam harus mendorong generasi muda
untuk memahami nilai-nilai Islam yang mendalam dan aplikatif, dengan cara yang
lebih kontekstual dan progresif, tanpa kehilangan esensi ajaran agama. Generasi muda
yang moderat, menurutnya, adalah mereka yang mampu menyeimbangkan antara
kewajiban agama dan tanggung jawab sosial mereka.

Di sisi lain, moderasi dalam beragama atau Wasathiyah dalam Islam, seperti yang
diungkapkan oleh Azyumardi Azra, adalah sikap toleransi, saling menghargai dan
menjauhkan dari ekstremisme. Moderasi ini berperan penting dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Generasi muda yang moderat mampu memahami ajaran
agama dengan tidak terjebak pada paham yang ekstrem dan radikal, serta mampu
menjalin hubungan baik dengan orang yang berbeda keyakinan atau latar belakang.

Moderasi agama dalam konteks pendidikan Islam mengacu pada upaya untuk
mengajarkan nilai-nilai Islam secara seimbang, tidak ekstrem dan penuh toleransi. Tujuan
utamanya adalah menciptakan generasi muda yang tidak hanya memahami ajaran agama
dengan benar, tetapi juga dapat hidup berdampingan dengan berbagai kelompok
masyarakat yang memiliki perbedaan pandangan, baik dalam agama, budaya, maupun
perspektif sosial. Moderasi agama dalam Islam dapat dipahami sebagai jalan tengah yang
menjauhkan umat Islam dari dua ekstrem: radikalisme dan sekularisme. Dalam Al-
Qur'an, Allah menyatakan bahwa umat Islam adalah umat yang moderat, sebagai firman-
Nya dalam Surah Al-Bagarah (2:143):

Lo e alags 35540 Uy A &is Gl

“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia...” (QS. Al Baqarah: 143)

Pendidikan Islam memiliki peran sangat penting dalam mewujudkan moderasi
agama, terutama dalam membentuk sikap dan perilaku generasi muda. Beberapa langkah
yang dapat dilakukan dalam pendidikan Islam untuk menciptakan generasi muda yang

toleran antara lain:
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1. Mengajarkan Nilai-nilai Islam yang Seimbang: Pendidikan Islam harus

menekankan pada ajaran-ajaran yang moderat dan penuh kasih sayang, seperti sikap
saling menghormati, menghargai perbedaan, dan toleransi. Hal ini dapat dilakukan
melalui pengajaran tentang akhlak, adab, serta prinsip-prinsip dasar Islam yang
mengedepankan kedamaian, bukan kekerasan.

2. Memperkenalkan Konsep Toleransi dalam Agama:Pendidikan Islam harus
mengajarkan pentingnya toleransi terhadap perbedaan agama, budaya, dan pandangan
hidup. Hal ini bisa dimulai dengan memperkenalkan sejarah Islam yang penuh dengan
kisah toleransi, seperti bagaimana Nabi Muhammad SAW hidup berdampingan
dengan umat non-Muslim di Madinah, serta ajaran-ajaran yang mendorong umat Islam
untuk tidak memaksakan agama kepada orang lain (Laa ikraha fid-din-Tidak ada
paksaan dalam agama).

3. Menanamkan Pemahaman Tentang Pluralisme:Dunia ini penuh dengan perbedaan
dan sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk menerima perbedaan tersebut dengan
lapang dada. Pendidikan Islam yang moderat harus mengajarkan bahwa pluralitas
agama dan budaya adalah bagian dari takdir Allah yang harus diterima dengan rasa
syukur dan penuh toleransi.

4. Memberikan Pembelajaran tentang Sejarah Islam yang Konstruktif:Sejarah
Islam harus diajarkan dengan cara yang konstruktif, bukan untuk menciptakan
polarisasi atau kebencian terhadap kelompok lain. Generasi muda perlu mengetahui
bagaimana ajaran Islam yang rahmatan lil-‘alamin (rahmat bagi seluruh alam) dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, dengan mengutamakan perdamaian dan
saling pengertian.

5. Mendorong Dialog Antaragama: Pendidikan Islam harus membuka ruang untuk
dialog antaragama. Mengajarkan generasi muda untuk berbicara dan berdiskusi
dengan kelompok lain yang memiliki keyakinan berbeda dengan cara yang penuh rasa
hormat dan tanpa prasangka.

Meskipun pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam membentuk generasi

muda yang toleran, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya, antara lain:
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mencoba mempengaruhi pendidikan Islam dengan ajaran yang cenderung ekstrem.
Oleh karena itu, perlu ada pengawasan dan pembaruan kurikulum pendidikan Islam

yang mengedepankan moderasi.

. Kurangnya Pemahaman tentang Moderasi:Tidak semua pihak, baik pengajar

maupun masyarakat, memiliki pemahaman yang jelas tentang moderasi dalam agama.
Hal ini perlu dijembatani melalui pelatihan, seminar, dan pengembangan kurikulum

yang menekankan pentingnya moderasi.

. Pengaruh Media Sosial:Media sosial seringkali menjadi platform yang dapat

memperburuk polarisasi dan memperkuat pandangan ekstrem. Oleh karena itu,
pendidikan Islam harus mengajarkan generasi muda untuk bijak dalam menggunakan
media sosial dan memahami dampak dari penyebaran informasi yang tidak akurat atau
memecah belah.

Pendidikan Islam berfungsi untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas

secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat berdasarkan ajaran agama.

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan

pengetahuan tetapi juga pembentukan karakter yang berlandaskan akidah dan akhlak

Islam. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu mengarahkan generasi muda

untuk memahami esensi nilai-nilai agama secara mendalam dan aplikatif dalam

kehidupan sehari-hari.Pendidikan Islam dapat membentuk karakter generasi muda yang

religius dan moderat melalui beberapa pendekatan:

1.

Pendidikan Akhlak: Menanamkan nilai-nilai moral yang luhur melalui teladan Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat.

Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis: Membekali generasi muda dengan pemahaman
yang benar tentang teks-teks suci Islam untuk menghindari pemahaman yang salah
atau ekstrem.

Dialog Antaragama dan Kebhinekaan: Pendidikan Islam yang moderat menekankan
pentingnya toleransi dan saling menghargai antar umat beragama dan kelompok yang

berbeda pandangan.
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Kamaruddin Amin menjelaskan, bahwa Pendidikan berbasis karakter dalam Islam

bertujuan untuk menghasilkan individu yang memiliki kepribadian yang mulia,
berakhlak, beretika, serta mampu berinteraksi dengan baik dalam kehidupan sosial.
Konsep pendidikan ini mengajarkan generasi muda untuk menyeimbangkan antara
pemahaman agama yang benar dengan sikap moderat dalam beragama. Pendidikan Islam
juga dihadapkan pada berbagai tantangan dalam membentuk karakter generasi muda yang
religius dan moderat. Pengaruh globalisasi, perkembangan teknologi informasi, dan
masuknya berbagai ideologi eksternal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dapat
mempengaruhi pemikiran dan perilaku generasi muda. Oleh karena itu, pendidikan Islam
harus lebih kreatif dan adaptif dalam menghadapi tantangan zaman, dengan
mengedepankan pendekatan yang relevan dan kontekstual.Berikut adalah beberapa poin
yang dapat dijelaskan lebih lanjut terkait pentingnya kreativitas dan adaptasi dalam
pendidikan Islam:

1. Pendekatan yang Relevan dan Kontekstual

Agar pendidikan Islam tetap efektif dan memberikan dampak yang nyata bagi generasi

muda, pendekatannya harus relevan dengan kondisi sosial, budaya, dan perkembangan

teknologi yang ada. Hal ini meliputi:

- Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan konteks zaman: Pendidikan Islam
tidak hanya mengajarkan teori agama, tetapi juga bagaimana nilai-nilai tersebut
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menghadapi tantangan
sosial dan perkembangan zaman.

- Menerapkan pendekatan kontekstual: Setiap daerah atau masyarakat memiliki
kondisi dan tantangan yang berbeda. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus
mampu menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan konteks lokal,
sehingga lebih mudah diterima dan dipahami oleh para siswa.

2. Menerapkan Teknologi dalam Pembelajaran

Dengan kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan Islam perlu mengadaptasi

penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. Teknologi dapat digunakan

untuk:
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- Akses pembelajaran yang lebih luas: Teknologi memungkinkan pembelajaran

online, yang membuka akses kepada lebih banyak orang untuk mempelajari Islam,
meskipun mereka berada di tempat yang jauh.

- Media pembelajaran yang lebih menarik: Video, aplikasi dan sumber daya
digital lainnya dapat digunakan untuk menyampaikan materi agama dengan cara
yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh generasi muda.

- Interaksi global: Teknologi memungkinkan pelajar untuk berinteraksi dengan
sesama Muslim di seluruh dunia, yang dapat membuka wawasan mereka tentang
berbagai budaya dan cara pandang dalam Islam.

3. Pendidikan Islam yang Kreatif

Pendidikan Islam harus berinovasi dalam menyajikan materi dan metode pembelajaran

agar tidak terasa monoton atau ketinggalan zaman. Beberapa contoh kreativitas dalam

pendidikan Islam antara lain:

- Menggunakan pendekatan berbasis proyek: Pendekatan ini dapat mendorong
siswa untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam proyek nyata yang berkaitan
dengan kehidupan mereka, misalnya dalam bentuk Kkegiatan sosial atau
pengembangan komunitas.

- Pendekatan pembelajaran aktif dan partisipatif: Alih-alih hanya mengandalkan
ceramah atau metode konvensional, pendidikan Islam bisa memanfaatkan diskusi
kelompok, studi kasus, dan permainan peran untuk membangun pemahaman yang
lebih mendalam.

- Mengembangkan keterampilan hidup (life skills): Pendidikan Islam harus
mencakup pengembangan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti kepemimpinan, keterampilan sosial, pengelolaan waktu, dan etika
kerja, yang semuanya sesuai dengan prinsip Islam.

4. Penguatan Karakter dan Akhlak

- Kreativitas dalam pendidikan Islam juga berarti memperkuat pembelajaran tentang
akhlak dan karakter sesuai dengan ajaran Islam. Generasi muda perlu diajarkan
bukan hanya tentang teori-teori agama, tetapi juga bagaimana mengaplikasikan

akhlak Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Pendidikan berbasis keteladanan: Mengajarkan generasi muda melalui contoh-

contoh nyata dari kehidupan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat, serta
individu yang menunjukkan akhlak yang baik, agar dapat menjadi teladan yang
dapat diikuti.

Penguatan pendidikan nilai-nilai moral: Selain fokus pada pengetahuan agama,
pendidikan Islam perlu lebih banyak memberikan pemahaman tentang pentingnya
nilai-nilai moral seperti kejujuran, kerja keras, tanggung jawab, dan tolong-
menolong dalam kehidupan sehari-hari.

5. Membangun Kesadaran Sosial dan Tanggung Jawab Umat

Pendidikan Islam yang kreatif dan adaptif juga harus membekali generasi muda
dengan kesadaran sosial dan tanggung jawab terhadap umat dan lingkungan. Hal ini
mencakup:

Pendidikan yang mendukung kepedulian sosial: Mengajarkan siswa untuk
peduli terhadap masyarakat, lingkungan, dan sesama manusia, serta memahami
bagaimana ajaran Islam mengarahkan umat untuk berperan aktif dalam
menciptakan kesejahteraan bersama.

Pendidikan yang menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air: Generasi muda
perlu diberikan pemahaman bahwa nilai-nilai Islam juga mengajarkan pentingnya

mencintai tanah air dan berkontribusi untuk membangun negara.

6. Kolaborasi antara Pendidikan Formal dan Non-Formal

Untuk menciptakan pendidikan Islam yang kreatif dan adaptif, penting juga

untuk melibatkan berbagai bentuk pendidikan, baik formal maupun non-formal.

Lembaga pendidikan Islam perlu bekerja sama dengan masyarakat, keluarga, dan

berbagai organisasi Islam untuk memberikan pembelajaran yang komprehensif dan

terintegrasi.

Dengan adanya pemuda yang religius, harapan untuk menciptakan masyarakat yang

lebih baik, adil dan harmonis menjadi semakin nyata. Pemuda yang religius diharapkan

tidak hanya memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan, tetapi juga mampu membangun

hubungan yang baik dengan sesama, dengan alam, serta memberikan kontribusi positif

dalam masyarakat. Mereka dapat menjadi agen perubahan yang membawa kedamaian,
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keadilandan kemakmuran bagi semua, tidak hanya menjalani kehidupan spiritual secara

pribadi, tetapi juga menjadi pelopor dalam perubahan sosial yang positif. Mereka dapat
berkontribusi pada perubahan yang lebih baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
seperti mengurangi kemiskinan, mendukung pendidikan yang lebih baik dan menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat.

KESIMPULAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
generasi muda yang tidak hanya religius, tetapi juga moderat dalam menghadapi
tantangan zaman. Melalui pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, generasi
muda dapat dibimbing untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan cara
yang sesuai dengan konteks sosial dan budaya mereka. Pendidikan Islam yang efektif
tidak hanya menekankan aspek kognitif atau pengetahuan agama, tetapi juga aspek moral
dan etika yang dapat membentuk sikap dan perilaku generasi muda.

Pentingnya pendidikan Islam moderat, yang menekankan pada prinsip
keseimbangan antara nilai-nilai agama dan tuntutan perkembangan zaman, dapat
membentuk generasi muda yang berpikiran terbuka, toleran dan tidak ekstrem.
Pendidikan yang berbasis pada pendekatan inklusif dan toleran akan mengajarkan
generasi muda untuk menghargai perbedaan, baik dalam konteks agama, budaya, maupun
pandangan hidup. Hal ini akan menjadikan mereka individu yang mampu berkontribusi
secara positif dalam masyarakat yang multikultural.

Secara keseluruhan, untuk mencapai tujuan ini, pendidikan Islam harus bersifat
kreatif, adaptif, dan relevan dengan perkembangan zaman, serta mampu
mengintegrasikan nilai-nilai agama yang moderat dalam kehidupan sehari-hari.
Diperlukan kerja sama antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya karakter generasi muda yang

religius dan moderat.
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